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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media diorama cuaca 

pada materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan tes. Hasil penelitian dan pembahasan hasil belajar 

siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4 pada awal observasi menunjukkan 

nilai rata-rata ulangan harian materi keadaan cuaca kelas 3 keseluruhan 

yaitu 60, masih berada dibawah nilai kriteria kelulusan minimal (KKM) 70. 

Hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan hasil perhitungan pada uji-t 

Sig.(2-tailed) yaitu 0,04 lebih kecil dari 0,05 sehingga dalam hal ini Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh media diorama cuaca pada 

materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 3 

SDN Bangunrejo Kidul 4. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan 

setelah melakukan pembelajaran materi keadaan cuaca menggunakan media 

diorama dengan rata-rata nilai akhir adalah 85,4. 
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan memiliki peranan penting diberbagai lini kehidupan. Pendidikan 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan 

suasana belajar mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya (Palupi, 2021). Sumber daya manusia (SDM) terdidik sebagai hasil pendidikan 

memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan hidup bermasyarakat dan 

berbangsa (Soeprapto, 2013).  

Terbentuknya SDM terdidik dapat dilakukan melalui proses belajar. Arfani 

(2016) menjelaskan bahwa proses belajar akan memengaruhi perubahan perilaku  

seseorang berupa pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap individu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dinyatakan 

sebagai hasil belajar (Tahar dan Enceng, 2016). Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajar. Hasil belajar sering 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh seorang siswa menguasai atau 

memahami materi yang telah diajarkan (Sari, 2022). 

Peran guru dalam menyampaikan pembelajaran efektif dan efisien menentukan 

hasil belajar siswa, salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu mempermudah guru dan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran (Adam dan Syastra, 2015). Secara psikologis media pembelajaran 

memudahkan siswa dalam hal belajar karena media dapat membuat hal-hal yang 

bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit (nyata) (Fadul, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada guru kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4 

pada awal semester genap, diperoleh data rata-rata nilai ulangan harian materi 

keadaan cuaca kelas 3 keseluruhan yaitu 60, masih berada dibawah nilai kriteria 

kelulusan minimal (KKM) 70. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa 

dapat menyajikan hasil penggalian informasi tentang konsep keadaan cuaca. 

Berdasarkan observasi, siswa kesulitan menyajikan hasil penggalian informasi tentang 

konsep keadaan cuaca jika hanya mendengarkan penjelasan guru.  

Siswa perlu mengamati objek belajar, meneliti, menganalisis, mengidentifikasi 

kemudian membuat kesimpulan sendiri berdasarkan teori yang siswa dapatkan dari 

pengamatan. Maka perlu dihadirkannya media pembelajaran sesuai dengan tujuan 

dan isi pembelajaran, penggunaan media dalam pembelajaran membantu 

memperlancar proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami tujuan dan 

bahan ajar dengan mudah, dan lebih cepat (Winda, 2022). Salah satu media 

pembelajaran yang sesuai pada materi keadaan cuaca adalah media  diorama yang 
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disajikan dalam bentuk nyata berhubungan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa 

dapat aktif, tertarik, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

rendahnya hasil belajar siswa dapat diatasi. Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Diorama Pada Materi 

Keadaan Cuaca Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 3 SDN 

Bangunrejo Kidul 4”. 

Penelitian yang relevan yaitu dilakukan oleh Maulana (2022) pada jurnal ilmiah 

pendidikan guru sekolah dasar dengan judul “Pengaruh Media Diorama Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Siklus Air di Kelas V SDN 52 Banda Aceh”, 

menyatakan bahwa adanya pengaruh media diorama terhadap hasil belajar siswa 

pada materi siklus air di kelas V SDN 52 Banda Aceh. Proses belajar mengajar tanpa 

menggunakan perlakuan berupa media diorama akan kurang efektif dengan karakter 

siswa yang  mudah bosan, sehingga media belajar dapat dijadikan suatu solusi yang 

bisa diterapkan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan hasil belajar siswa tanpa diberikan perlakuan memiliki nilai rendah 

dengan rata-rata pretest sebesar 46,07, diikuti dengan hasil belajar siswa 

menggunakan pemberian perlakuan berupa media diperolehan nilai rata-rata posttest 

sebesar 74,6. 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Hidayati (2017) berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kegiatan 

Ekonomi” pada siswa kelas IV SDN 2 Cibunigeulis. Menyatakan bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi dengan menggunakan media 

diorama lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan 

media diorama. Tujuan dilaksanakannya penelitiannya ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media diorama cuaca pada materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar 

siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4. 

 

2. METHODS  

Penelitian dilaksanakan di SDN Bangunrejo Kidul 4 yang beralamatkan di 

Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2022/2023, dengan  

jumlah siswa kelas 3 sebanyak 15 siswa.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Pra-Eksperimental. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

gejala-gejala yang diperoleh dari hasil pengamatan dikonversikan ke dalam angka-

angka yang dianalisis menggunakan statistik. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 

SDN Bangunrejo Kidul 4 yang berjumlah 82 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa 
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kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4 berjumlah 15 siswa. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian adalah simple random sampling. Simple random sampling 

merupakan suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel tanpa memerhatikan kriteria 

tertentu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis dalam bentuk soal pilihan 

ganda untuk mengetahui hasil hasil belajar siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4. Tes 

yang digunakan dalam penelitian yaitu pretest dan posttest dengan soal pilihan 

ganda, berjumlah 30 soal dengan opsi jawaban A, B, C, dan D. Subjek penelitian yang 

digunakan sejumlah 15 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan instrument 

yang berupa soal tertulis dalam bentuk pilihan ganda serta menyiapkan kunci 

jawaban. 

Penelitian ini menggunakan metode pengujian validitas berupa validitas isi yaitu 

expert judgment. Uji reliabilitas data peneliti menggunakan Split Half Technique 

dengan metode Sprearman Brown pada aplikasi SPSS. Soal tes yang digunakan jika 

tingkat kesukaran terletak antara 0,30 sampai 0,70. Jika tingkat kesukarannya kurang 

dari 0,30 dan lebih dari 0,70 maka soal tersebut tidak digunakan. 

  

3. FINDINGS AND DISCUSSION  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian. Pengujian 

hipotesis dilakukan pada nilai tes akhir setelah dilakukan treatment  menggunakan 

paired sample t-test dengan bantuan software SPSS 25. Paired t-test dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh media diorama cuaca pada materi keadaan cuaca 

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SDN Bangunrejo kidul 4. Sebelum uji hipotesis, 

data harus diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda untuk 

mendapat hasil instrument yang valid dan memenuhi syarat kelayakan instrument. 

Setelah instrument lulus uji coba, kemudian diuji normalitas dan homogentitas agar 

memenuhi kriteria pencapaian. Berikut adalah rincian hasil analisis data. 

a. Uji Validitas  

Analisis validitas butir instrument penelitian berupa hasil uji coba soal keadaan 

cuaca di kelas IV. Uji validitas menggunakan validitas ahli (Expert Judgment) yaitu 2 

dosen PGSD STKIP Modern Ngawi. Deskrpsi data nilai uji coba soal dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Dosen 1 
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No. 

soal 

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keterangan  

1 Revisi    11 Revisi   21 Valid  

2 Valid    12 Valid   22 Valid   

3 Valid  13 Revisi   23 Valid  

4 Valid  14 Revisi   24 Revisi  

5 Valid  15 Revisi   25 Valid  

6 Valid  16 Revisi   26 Revisi  

7 Valid  17 Revisi   27 Revisi  

8 Valid  18 Revisi   28 Valid  

9 Valid  19 Revisi   29 Revisi  

10 Revisi    20 Revisi   30 Revisi  

        

No. 

soal 

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keterangan  

31 Revisi    41 Valid   51 Valid  

32 Tidak 

Valid   

 42 Valid   52 Valid   

33 Revisi   43 Valid    53 Valid  

34 Revisi   44 Valid    54 Revisi  

35 Revisi   45 Valid    55 Valid  

36 Tidak 

Valid 

 46 Valid    56 Valid  

37 Valid  47 Valid    57 Valid   

38 Valid  48 Revisi   58 Valid  

39 Valid  49 Revisi   59 Valid   

40 Tidak 

Valid  

 50 Revisi   60 Valid   

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Dosen 2 

No. 

soal 

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keteranga

n  

 No. 

soal  

Keterangan  

1 Valid    7 Revisi   13 Valid  

2 Valid    8 Valid   14 Valid   

3 Valid  9 Valid  15 Valid  

4 Valid  10 Valid  16 Valid 

5 Valid  11 Valid  17 Valid  

6 Valid  12 Valid  18 Valid 

19 Valid  33 Valid  47 Valid 
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20 Valid  34 Valid  48 Valid  

21 Valid  35 Valid  49 Valid 

22 Valid  36 Valid  50 Valid 

23  Valid  37 Valid  51  Valid 

24 Valid  38 Valid   52 Valid  

25 Revisi     39 Valid   53 Valid   

26 Revisi   40 Valid    54 Valid  

27 Revisi   41 Valid    55 Valid 

28 Valid  42 Valid    56 Valid  

29 Valid  43 Valid    57 Valid  

30 Valid  44 Valid    58 Valid   

31 Revisi   45 Valid  59 Valid  

32 Valid  46 Valid  60 Valid   

Berdasarkan data di atas adalah terdapat 3 soal yang tidak valid dan tidak dapat 

digunakan. Sedangkan sisanya digunakan dalam penelitian dengan catatan soal revisi 

sudah divalidasikan kembali ditambah 3 soal tambahan pengganti soal yang tidak 

valid. Kesimpulannya adalah 60 soal dapat digunakan dalam perhitungan selanjutnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan 

dapat dipercaya atau tidak sebagai alat pengumpul data, maka peneliti menguji 

reliablitas instrument yang sudah dibuat. Data diuji dengan software SPSS 25 dari 

hasil uji validitas. Deskripsi data hasil uji reliabitias sebagai berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliablitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 61 

 

Dari hasil uji diperoleh hasil 0,65 (Reliebel). Dalam penelitian ini butir soal 

dikatakan reliabel jika lebih dari 0,60. Berdasarkan uji coba validitas dan reliabilitas 

instrument ini sudah valid dan reliabel maka instrument ini dapat digunakan untuk 

pengukuran dalam rangka pengolahan data.  

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong soal mudah, sedang, atau sukar. Soal yang digunakan adalah soal sedang 

dan mudah dengan indeks kesukaran 0,30 sampai 0,70. Hasil uji tingkat kesukaran 

dapat dilihat pada lampiran 7. Kesimpulan dari 60 soal terdapat 3 soal dengan 
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klasifikasi sukar yaitu nomor 20, 38, dan 51. Sehingga dari 60 soal yang memenuhi 

syarat uji selanjutnya adalah 57 soal. 

d. Uji Daya Beda  

Uji daya beda digunakan untuk melihat sejauh mana soal mampu membedakan 

siswa berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang berkemampuan rendah 

(kurang pintar). Item soal tes dikatakan memenuhi syarat dan soal tersebut dapat 

digunakan jika nilai D > 0,20. Sedangkan jika nilai D < 0,20 maka soal tersebut tidak 

dapat digunakan karena mempunyai kriteria daya pembeda. Berikut adalah tabel hasil 

uji daya beda soal. Hasil uji daya beda soal dapat dilihat pada lampiran 7. 

e. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau 

tidak. Variabel dikatakan normal apabila signifikasinya di atas 0,05. Berikut adalah 

hasil uji normalitas menggunakan software SPSS 25. Berikut penyajian data hasil uji 

normalitas: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pada sig.(2-talied) adalah 0,11 yang berarti lebh 

besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi normal. 

f. Uji Homogenitas 

Uji homogentias digunakan untuk mencari tingkat kehomogenan dari satu 

populasi. Data dikatakan homogen jika signifikasinya lebih dari 0,05. Berikut adalah 

hasil uji homogentitas menggunakan software SPSS 25.  Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 

ANOVA 

hasilbelajar   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 nilai 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 71.9000 

Std. Deviation 19.31115 

Most Extreme Differences Absolute .184 

Positive .108 

Negative -.184 

Test Statistic .184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 
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 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8129.317 15 541.954 2.878 .228 

Within Groups 2636.050 14 188.289   

Total 10765.367 29    

Berdasarkan tabel diatas uji homogenitas pada sig. adalah 0,228 yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen.  

g. Uji Hipotesis  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh media 

diorama cuaca pada materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4 Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Ngawi. 

Untuk membuktikan hipotesis awal penelitian dapat dilihat melalui tabel hasil uji 

hipotesis berikut : 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & posttes 15 .520 .047 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) yaitu 0,04 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dalam hal ini Ho ditolah dan Ha diterima.  

h. Simpulan Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil perhitungan paired sample t-test diatas maka nilai signifikasi 

(2-tailed) 0,04 yaitu kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga terdapat 

pengaruh media diorama cuaca pada materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4.  

 

Pembahasan  

Kendala yang dialami siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4 adalah siswa kesulitan 

menyajikan hasil penggalian informasi tentang konsep keadaan cuaca. Dalam menjawab 

permasalahan kesulitan penyampaian hasil penggalian informasi oleh siswa ini, peneliti 

menerapkan penggunaan media diorama sebagai inovasi pembelajaran. Media diorama 

dipilih karena diorama dapat mendeskripsikan materi keadaan cuaca dalam bentuk 

kehidupan sehari-hari yang lebih mudah dimengerti siswa karena dekat dengan keseharian 

siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media diorama 

sebelum dan sesudah treatment dilakukan. Konsep belajar sambil bermain dengan media 

diorama terbukti mampu meningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas 3 SDN 

Bangunrejo Kidul 4  pada pretest sebelum treatment dilakukan menunjukkan nilai rata-rata 

58,3. Setelah dilakukan treatment sebanyak lima kali guna membiasakan siswa untuk 

memahami konsep memahami dan menyajikan informasi keadaan cuaca melalui media 
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diorama, diperoleh hasil rata-rata nilai posttest adalah 85,4. Weranti (2017) memaparkan 

dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh media diorama tiga dimensi terhadap hasil 

belajar kognitif materi mengenal penggunaan uang pada mapel IPS kelas III SDN Balong 

Bowo, bahwa media diorama mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Selain itu 

pada penelitian Holis (2006) ditemukan bahwa belajar sambil bermain dengan media 

diorama merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat yang 

menghasilkan pengertian, atau memberikan informasi, kesenangan, maupun 

mengembangkan imajinasi anak. 

Siswa dengan mampu mendeskripsikan informasi pada materi keadaan cuaca dengan 

bahasa siswa sendiri baik itu secara individu maupun berkelompok. Pada tahap pengamatan 

siswa aktif mengamati, bertanya, mencoba dan memberikan kesimpulan sendiri.  Dapat 

disimpulkan bahwa media diorama mampu membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

materi berdasarkan pemahaman sendiri. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Febriyani (2022) tentang pengaruh media diorama berpendekatan saintifik terhadap 

basil belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan media diorama mampu membantu siswa memberikan kesimpulan atas materi yang 

telah diajarkan pada akhir pembelajaran.  

 

4. CONCLUSION  

Secara garis besar terdapat empat hasil penelitian yaitu hasil penelitian 

menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar dari rata-rata nilai pretest 58,3 

masih berada dibawah KKM (70) menjadi 85,4 pada rata-rata nilai posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh media diorama pada ketertarikan siswa 

dalam proses pembelajaran siswa berperan aktif dapat menyajikan hasil penggalian 

informasi. Hasil uji data penelitian menunjukkan nilai signifikasi (2-tailed) adalah 0,2 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dalam hal ini Ho ditolak dan Ha  diterima. Sehingga 

ada pengaruh media diorama pada materi keadaan cuaca terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas 3 SDN Bangunrejo Kidul 4.  
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